BAB IlI
METODE DAN TEKNIK PENELITIAN

3.1 Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dendagain penelitian
tindakan kelas dassroom action research) yang bertipe penelitian tindakan
kemitraan atau penelitian kolaboratif. Penelitianbertujuan untuk memperbaiki
cara pembelajaran membaca pemahaman dan meningkdkmampuan
memahami informasi fokus terhadap teks bacaan laj&u Bahasa Indonesia
untuk siswa kelas V SD melalui Model Membaca TdigbD Negeri 3 Kalirejo
Lampung Tengah. Dalam hal ini, peneliti dan pasakguru kelas V SD terteliti)
akan berkolaborasi melakukan tindak pembelajaran mimaea untuk
meningkatkan kemampuan memahami informasi fokimatap teks bacaan buku
ajar Bahasa Indonesia untuk kelas V SD melalui édlodviembaca Total.
Walaupun jenis penelitian PTK ini hasilnya tidakpdadigeneralisasikan, tetapi
dalam pengambilan simpulan akhir hasil penelitanmodel yang baru ini akan
tetap dapat digunakan di sekolah-sekolah yangdpabila sekolah-sekolah yang
bersangkutan memiliki permasalahan dan karakterigang sama atau minimal
mirip dengan sekolah terteliti.

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kef{alsissroom action
research) yang bertipe penelitian tindakan kemitraan atenefitian kolaboratif.
Ada dua pertimbangan digunakannya penelitian tiadakelas dalam penelitian

ini. Pertama, penelitian tindakan kelas merupakan suatu metadeproses untuk
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menjembatani antara teori dan praktdedua, penelitian tindakan kelas dapat
mengkaji permasalahan secara praktis, bersifaassdnal dan kontekstual, serta
bertujuan menentukan tindakan yang tepat dalamkeangemecahkan masalah
yang dihadapi (baca Elliot, 1991:70-71 dan Nataaya]j1997:3).

Penelitian ini melibatkan guru kelas V dan kepafotah SD terteliti
sebagai praktisi dalam perencanaan maupun pelasdmalakan kelas dalam
pembelajaran membaca pemahaman untuk meningkagkaarkpuan memahami
informasi fokus terhadap teks bacaan buku ajar 8&ahalonesia, serta merefleksi
tindakan kelas yang dilakukan.

Penelitian ini dilakukan dalam beberapa siklusddkan kelas yang
ditetapkan berdasarkan fokus penelitian, yaitu inag@aa pembelajaran membaca
pemahaman untuk meningkatkan kemampuan memaharmrmiasi fokus
terhadap teks bacaan buku ajar Bahasa Indonesik elas V SD dengan
menggunakan Model Membaca Total. Setiap sikludirteatas beberapa kali
pertemuan. Permasalahan yang belum dapat dipecgbkda siklus pertama
direfleksikan oleh peneliti bersama dengan prakiistuk meninjau kembali
tindakan yang telah dilakukan. Peneliti mendiskasikelebihan dan kekurangan
tindakan yang dilakukan. Selanjutnya, peneliti daraktisi merencanakan
berbagai langkah perbaikan untuk diterapkan paddiasskedua. Pada siklus kedua
dan seterusnya peneliti juga merefleksikan tindadegerti yang dilakukan pada

siklus pertama hingga masalah yang dihadapi dapetahkan secara tuntas.
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3.2Prosedur dan Teknik Pengolahan Data Penelitian

Dipandu oleh asumsi dan rumusan masalah penelitiaka dilaksanakan

tahap-tahap penelitian sebagai berikut.

1)

@)

3)

(4)

()

(6)

(7)

Peneliti mengkaji bahan atau teks bacaan bukubajaasa Indonesia untuk
kelas 5 SD dan tingkat keterbacaannya yang diginakbagai bahan ajar
dan bahan tes dalam penelitian ini.

Peneliti melaksanakan prapenelitian dalam prosesbpkjaran membaca
pemahaman di sekolah terteliti dan menganalisrhzasil

Peneliti mendiskusikan hasil prapenelitian dengapdfa Sekolah dan guru
mitra dan merencanakan perbaikan proses pembelajan@mbaca
pemahaman untuk pembelajaran selanjutnya.

Peneliti dan praktisi (guru) merencanakan dan m&myunodel membaca
yang dapat meningkatkan kemampuan siswa memahdarmiasi fokus
terhadap teks bacaan yang sesuai dengan konthgiagigan.

Peneliti dan praktisi (guru) merencanakan dan msmyu prosedur
pembelajaran membaca pemahaman untuk memahammasbrfokus
dengan menggunakan Model Hipotetik Membaca Total.

Peneliti menatar guru mitra tentang pengetahuanahami informasi fokus
dan penggunaan Model Hipotetik Membaca Total untakmahami
informasi fokus terhadap teks bacaan.

Peneliti dan praktisi berkolaborasi menjelaskan daemperkenalkan
kepada siswa (terteliti) tentang pengetahuan mamaimformasi fokus

dan penggunaan Model Hipotetik Membaca Total dateiapembelajaran



(8)

9)

(10)
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membaca pemahaman untuk memahami informasi fokdedap teks
bacaan buku ajar Bahasa Indonesia.

Peserta terteliti (siswa) melaksanakan pembelajarambaca pemahaman
untuk memahami informasi fokus terhadap teks batadu ajar Bahasa
Indonesia untuk kelas 5 SD dengan menggunakan Métipotetik
Membaca Total pada siklus pertama. Masalah yangnbeerselesaikan
pada siklus pertama dilanjut pada siklus kedua sketerusnya, hingga
masalah yang dihadapi dapat teratasi secara tuntas.

Peneliti dan praktisi (guru kelas) memberikan temmampuan memahami
informasi fokus pada setiap akhir siklus tindakasiklgs satu, dan
seterusnya) kepada terteliti (siswa).

Peneliti menganalisis hasil proses pembelajaran baean pemahaman
(memahami informasi fokus terhadap teks bacaan @) pada siklus
pertama. Begitu juga dengan siklus selanjutnyad&sarkan data yang akan
dianalisis, penelitian ini menggunakan teknik asislidata yang bercorak
deskripsi terfokus(focused description). Metode deskripsi terfokus yang
digunakan dalam penelitian ini ialah untuk mendegrat‘an in-deepth
look’, gambaran yang terinci dan mendalam dari indiyidituasi, atau
sekumpulan bahan tertentu. Dalam hal ini, penéfiin memperoleh
jawaban atas pertanyaan ‘Bagaimana hal-hal tertitaluukan’ (Fraenkel
dan Wallen, 1993:379). Analisis data dalam pemglitiini juga

menggunakan model analisis data mengalir sepenty yhtawarkan oleh



(11)

(12)

(13)
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Miles dan Huberman (1992) yang diawali dari redulsta, penyajian data,
verifikasi, dan penyimpulan data.

Peneliti melakukan analisis data sejak peneliiiatiakan dilakukan melalui
refleksi tindakan kelas dalam pembelajaran padapsstklus, yaitu siklus
satu, dua, dan seterusnya.

Peneliti menguji keabsahan data dengan cara memhgatumen tes
kemampuan memahami informasi fokus terhadap tetadpadengan tepat,
ketekunan observasi, dan diskusi dengan teman aejaw

Setelah data masing-masing siklus (siklus pertaa@ seterusnya)
terkumpul dan dianalisis, peneliti membandingkasilh#emampuan siswa
memahami informasi fokus terhadap teks bacaanse#igp siklus tersebut.
Untuk mengetahui perbedaagain (peningkatan) hasil kemampuan
memhami informasi fokus antara prates dan tessikierta antara siklus |

dan siklus Il, dan seterusnya, peneliti menggunakamus:

Spost — Spra

G = ——— (Meltzer, 2002:1260).
Srmks - pra

Keterangan :

G = gain (peningkatan)
Sora= Skor prates
Soost= SKor postes

Shaks skor maksimum
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Selanjutnya, untuk melihat signifikargain dari hasil yang diperoleh setiap

siklus, dalam teknik analisis data penelitian peneliti menggunakanji

One Way Anova (Anova satu jalur) dengan memanfaatkan SPSS 13.0.
(14) Peneliti menentukan tolok ukur atau kriteria paailakemampuan siswa

memahami informasi fokus terhadap teks bacaan aebagkut.

Tabel 3.1
Tolok Ukur Kemampuan Membaca Pemahaman
Interval Tingkat Penguasaan Keterangan
85— 100 Baik Sekali Sangat Tinggi
75 -84 Baik Tinggi
60 — 74 Cukup Sedang
40 -59 Kurang Rendah
0-39 Gagal Sangat Rendah

Sumber: modifikasi dari Nurgiyantoro (1995:393)
(14) Peneliti mendeskripsikan hasil penelitian, dan

(15) Peneliti membuat simpulan hasil penelitian.

3.3Desain Penelitian

Desain penelitian ini seperti gambar 3.1 di bawah i
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Masalah

Analisis Kebutuhan

Analisis Konseptual

Diskusi Antara Peneliti
dan Guru

Model Hipotetik
Membaca Total

Perencanaan
Langkah Tindakan Kelas

Implementasi
Langkah TindakaiKelas

j— |

Monitoring

-

Refleksi Revisi

Gambar 3.1 Desain Penelitian yang Digunakan

Berdasarkan desain penelitian tindakan kelas (PT@K)atas, yang

digunakan dalam penelitian ini, dapat dideskripsigabagai berikut.
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. Peneliti menemukan dan mengidentifikasi masalalg yiimadapi guru dan
siswa dalam proses pembelajaran membaca pemahaman.

. Peneliti mengidentifikasi dan menganalisis kebutudparu dan siswa yang
bekenaan dengan masalah (a) kemampuan membaca @®¥wguru di
lapangan, (c) faktor pendukungang ada di lapangan dalam kegiatan
pembelajaran membaca pemahaman, dan (d) model [zganbe
membaca di lapangan, yang bertujuan memperbaild pambelajaran
membaca pemahaman yang selama ini dianggap kakmedarosankan
dan meningkatkan kemampuan siswa memahami inforilass terhadap
teks bacaan.

. Peneliti melakukan analisis konseptual yang beatujuintuk mencari
penyelesaian masalah yang tepat dalam pembelajan@mbaca
pemahaman untuk memahami informasi fokus. Dalamirialpeneliti
mengkayji literatur yang dianggap tepat sebagai é&ndeal menurut teori

untuk mengatasi masalah yang ada di lapangan.

.. Peneliti mendiskusikan hasil temuan masalah dalsankebutuhan serta

analisis konseptual bersama guru Bahasa Indonésala Sekolah juga
dilibatkan) dalam upaya menghasilkan model hipkteti

. Peneliti membuat Model Hipotetik Membaca Totaluknpembelajaran
membaca pemahaman dalam upaya meningkatkan kemangsaa
memahami informasi fokus terhadap teks bacaan. nDgi@mbuatan
model hipotetik ini, saran dan masukan dari gurn #apala sekolah

sangatlah diperhatikan.
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6. Peneliti, dibantu juga oleh guru Bahasa Indonesi@mbuat perencanaan
langkah tindakan kelas melalui model membaca yaags Model
Hipotetik Membaca Total) dalam proses pembelajanaembaca
pemahaman.

7. Peneliti berkolaborasi dengan guru mengimplemekdasi langkah
tindakan kelas melalui model membaca yang telamdanakan.

8. Peneliti melakukan pengawasan atau kontrol atauitororg terhadap
pelaksanaan tindakan kelas melalui model membang paru (Model
Hipotetik Membaca Total).

9. Peneliti bersama praktisi (guru) melakukan refleksituk meninjau
kembali model membaca yang digunakan dalam tindi&kas yang telah
dilakukan. Dalam hal ini, peneliti mendiskusikan lekehan dan
kekurangan model membaca yang digunakan dalamkandkelas yang
dilakukan.

10.Peneliti bersama guru merevisi model membaca yaggndkan dalam
tindakan kelas yang telah dilakukan untuk direflleks kepada tindakan
kelas (siklus) selanjutnya, hingga model membacsil havisi yang
digunakan dalam tindakan kelas tersebut berhasilningkatkan
kemampuan siswa memahami informasi fokus terhadlep bacaan dan
dapat membuat pembelajaran membaca pemahaman menjad

menyenangkan.
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3.4 Data Penelitian

Data penelitian ini berupa hasil tes kemampuan rhama informasi
fokus) terhadap teks bacaan, hasil pengamatansia@s), hasil wawancara, hasil
angket, dan kumpulan catatan setiap siklus. Surdbt penelitian ini adalah
peristiwva pembelajaran membaca pemahaman untuk in@aemanformasi fokus
terhadap teks bacaan buku ajar Bahasa Indonesik kelas V SD dengan
menggunakan Model Membaca Total di kelas V SDeliert Dari peristiwa
pembelajaran membaca pemahaman untuk memahaminagofokus terhadap
teks bacaan tersebut dikumpulkan data proses dsihtimmlakan pembelajaran
membaca pemahaman untuk memahami informasi fokhsdap teks bacaan
buku ajar Bahasa Indonesia untuk kelas V SD denganggunakan Model
Membaca Total yang berlangsung selama beberape sikbdakan. Dalam hal ini,
yang menjadi data utama atau data primer dalamlipaneni adalah hasil tes
kemampuan siswa memahami informasi fokus terhaéap bacaan melalui
Model Membaca Total.

Subjek penelitian ini adalah siswa Kelas V SD terteahun pelajaran
2005/2006 yang berjumlatatu kelas (35 siswa) yang diambil secara random
sampling (sampel acak) dari dua kelas V SD yangdadakolah terteliti dengan
anggapan bahwa kedua kelas tersebut memiliki kegemiasan yang sama.

Buku ajar yang digunakan dalam penelitian ini ddabuku pelajaran
bahasa Indonesia untuk kelas V SD yang digunakeim stkolah terteliti. Buku
tersebut berjudul “Bina Bahasa dan Sastra Indone#iak Sekolah Dasar Kelas

V” yang ditulis oleh Tim Bina Karya Guru berdasarkkurikulum 2004 dan
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berbasis kompetensi. Dari buku tersebut diambil pgnberupa bahan bacaan

yang membahas tentang kompetensi dasar atau pat@sdn membaca yang

ditandai oleh identitas katdembaca Teks Bacaan. Pertimbangannya didasarkan
atas kemudahan dalam pengukuran. Oleh sebab knik teengambilan sampel

bahan bacaan yang digunakan adatmhposive sample, yaitu sampel yang

diambil berdasarkan tujuan.

Berdasarkan teknik penyampelan bahan bacaan térsitham penelitian
ini diambil bahan bacaan yang berbentuk wacanarigéi$karatif seperti berikut
ini.

a. Palajaran 1 adalah tentang Hiburan Sungguh Maridasyidengan subjudul
Membaca Teks Bacaan “Tong Kosong Nyaring Bunyirmpada halaman 5-6;

b. Pelajaran 2 adalah tentang Mari Membangun Desaatiesigbjudul Membaca
Teks Bacaan “Penduduk Indonesia” pada halaman 23-24

c. Pelajaran 3 adalah tentang Utamakan Keamanan daeldfeatan dengan
subjudul Membaca Teks Bacaan “Kepedulian Sosiafagealaman 39-40;

d. Pelajaran 6 adalah tentang Mengolah Tanah Haramagad subjudul
Membaca Teks Bacaan “Persiapan Wawancara” padaaal@3-94;

e. Pelajaran 7 adalah tentang Selamatkan LingkungakitaBau dengan
subjudul Membaca Teks Bacaan “Tinggal di Perummesfa halaman 111-
112; dan

f. Pelajaran 9 adalah tentang Ketika Si Jago Merahgstenk dengan subjudul

Membaca Teks Bacaan “Si Jago Merah Mengamuk” patiartan 148-149.
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3.5 Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian ini adalah peneliti sendirindées membaca
pemahaman (memahami informasi fokus) dalam tekadmabuku ajar Bahasa
Indonesia untuk kelas V SD. Instrumen tes diambiti dnstrumen tes yang
tersedia dalam buku bacaan tersebut ditambah densfanmen yang dibuat oleh
peneliti dan praktisi. Tes pemahaman isi bacaaadalah tes pemahaman tentang
informasi fokus yang meliputi: (a) menemukan idé&gdoisi bacaan/wacana, (b)
menemukan ide pokok (pikiran pokok) paragraf, (&nemukan ide pendukung
(pikiran pendukung) paragraf, (d) menemukan ideogdéalimat, (e), menemukan
kata-kata kunci atau hal-hal penting dalam teksadac(f) membuat simpulan
akhir isi bacaan, dan (g) membuat rangkuman ishtdasesuai dengan ide pokok

bacaan dengan menggunakan bahasa sendiri.

3.6 Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan tataipa (1) tes, (2)
obervasi, (3) wawancara, (4) angket, (5) pengunmpo&tatan setiap siklus, dan
(6) dokumentasi. Teknik utama untuk mendapatkam dialam penelitian ini
adalah teknik tes dan observasi, sedangkan telamg jainnya merupakan teknik
pendukung untuk mendapatkan data lain yang relevan.

Teknik tes dalam penelitian ini digunakan untuk mengungkapkiate
tentang (1) keterbacaan teks bacaan dan (2) kenaammemahami informasi
fokus terhadap teks bacaan yang meliputi: (a) mekam ide pokok isi

bacaan/wacana, (b) menemukan ide pokok (pikiranokjokparagraf, (c)
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menemukan ide pendukung (pikiran pendukung) pafa@ia menemukan ide
pokok kalimat, (e) menemukan kata-kata kunci atakhhl penting dalam teks
bacaan, (f) membuat simpulan akhir isi bacaan, (damembuat rangkuman isi
bacaan dengan cara mengembangkan ide pokok baeatasérkan skemata yang
dimiliki dan menggunakan bahasa sendiri. Denganildam permasalahan yang
akan dites di atas sekaligus merupakan instrumemelifan yang akan
dikembangkan. Dalam hal ini, tes yang akan digunak@alah tes objektif dan
esai atau uraian terbatas. Namun, mengingat peaneliti bersifat kualitatif,
instrumen utama dalam penelitian ini adalah persaitdiri.

Teknik observasi digunakan untuk mengungkapkan data tentang situasi
kegiatan, dan perilaku membaca di kelas. Melakniteini diharapkan data dapat
diperoleh apa adanya. Teknik ini digunakan padat da&langsungnya
pembelajaran membaca di kelas. Adapun teknik obsegpang digunakan dalam
penelitian ini adalah observasi partisipan.

Teknik  wawancara digunakan untuk mengungkap data tentang
implematasi kurikulum/GBPP Bahasa Indonesia untuR, S$embelajaran
membaca di kelas, pemilihan bahan pembelajaran mesmnipenggunaan buku
pelajaran, mekanisme kegiatan pembelajaran memigktizjtas pembelajaran
membaca di kelas, penggunaan media pembelajaranbacamdan evaluasi
pembelajaran membaca. Dalam hal ini, instrumen waa@ yang akan
dikembangkan adalah instrumen yang bersifat terbuBangan demikian,

sebelum wawancara berlangsung, daftar wawancaegpki terlebih dahulu dan
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jawaban-jawaban yang diberikan informan tergantkegyataan atau aktivitas
yang mereka alami selama ini dalam pembelajaranbaeandi kelas.

Teknik angket (kuesioner) dalam penelitian ini digunakan untuk
mengungkapkan data tentang kegiatan membaca dategstr membaca
pemahaman yang dilakukan siswa sebelum diadakaelifeem yang diperkirakan
mempengaruhi kemampuan siswa dalam memahami igabginformasi fokus).
Penyusunan angket ini berpedoman pada indikatdkatat yang diukur, baik
kegiatan membaca maupun penggunaan strategi asat siswa dalam membaca
pemahaman. Indikator-indikator tersebut dikembangkaenjadi pernyataan-
pernyataan dengan menggunakan skala Likert yangilikieiima butir skala,
yakni sangat setuju (SS), setuju (S), kurang sdift), tidak setuju (TS), dan
sangat tidak setuju (STS). Untuk penentuan skorbggj yang berskala yang
berarah positif, skornya adalah 5, 4, 3, 2,daseflangkan yang berarah negatif,
skornya adalah 1, 2, 3, 4, dan 5.

Teknik pengumpulan catatan setiap siklus dalam penelitian ini digunakan
untuk mengetahui perkembangan dan kenyataan yabgnaeya tentang
kegiatan pembelajaran membaca pemahaman untuk ragmaiformasi fokus
melalui Model Membaca Total selama setiap sikiludakan berlangsung. Teknik
ini diharapkan dapat membantu peneliti untuk mekrleskan data penelitian
berdasarkan apa adanya atau data yang terjagiatidan.

Teknik dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk menyimpan
data yang akan diabadikan dan untuk mengungkapi@ntentang bahan bacaan

buku ajar, yaitu gambaran kosa kata baca dan kialiaray digunakan dalam teks
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bacaan buku pelajaran Bahasa Indonesia untuk $ellakar kelas 5. Mengingat
data instrumen dalam bahan bacaan sudah tersedhalitptidak lagi membuat

instrumen untuk teknik yang digunakan ini.

3.7 Paradigma Penelitian

Membaca merupakan suatu kegiatan atau proses Kogang berupaya
menemukan berbagai informasi yang diperlukan yardppat dalam teks bacaan.
Untuk menemukan informasi tersebut pembaca haruosilikekemampuan dalam
membaca terutama kemampuan memahami informasi fgkug terdapat dalam
teks yang dibaca. Oleh sebab itu, kemampuan membaoapakan bagian dari
pembelajaran bahasa yang pengembangannya memerduiedm proses yang
tepat. Dengan demikian, seorang pembaca memerluokadel pembelajaran
membaca yang tepat agar pembaca memiliki kemamgaag baik dalam
memahami isi bacaan terutuma memahami informasisfglang tersebar dalam
teks bacaan.

Seorang pembaca memegang peranan penting daladepat tidaknya
menerima informasi yang terdapat dalam bacaan debgik. Dalam hal ini,
bahan bacaan yang dibaca perlu disesuaikan derayaktéristik pembacanya.
Bahan bacaan untuk pembelajaran membaca, yandaainmza meliputi kosakata
baca, kalimat, dan kerterbacaan dapat mempengkell@rhasilan siswa dalam

proses pembelajaran membaca. Oleh sabab itu, &sialiacaan berupa
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keterbacaan bahan bacaan perlu dipertimbangkan dip@rhatikan oleh guru
dalam proses pembelajaran membaca.

Berdasarkan uraian di atas, agar dalam proses ntemberdapat
kesesuaian antara pembaca dan teks yang dibachkitgaperlu melakukan
penelitian terhadap keadaan pembaca dan teks yabgcadya. Untuk
membuktikan kesesuaian tersebut dapat diinterverflui proses pembelajaran
membaca. Untuk mengintervensinya perlu diciptakan dikembangkan model
pembelajaran membaca yang dapat memperbaiki ppesabelajaran membaca
dan meningkatkan kemampuan pembaca memahami isiabamemahami
informasi fokus terhadap teks bacaan). Model bangydimaksud adalatodel
Membaca Total. Model ini diciptakan dan dikembangkan untuk meghatkan
kemampuan siswa memahami informasi fokus yang liarsgalam teks bacaan
dan memperbaiki proses pembelajaran membaca yadngdan membosankan
menjadi menyenangkan. Dengan menggunakan model yhcigtakan ini
diharapkan dapat membantu mengatasi kesulitan sreemaahami makna-makna
atau hal-hal terpenting yang tersebar dalam teksidrasecara total, terutama
dalam memahami informasi fokus yang diperlukan.

Bentuk konkrit dari model ini adalah berupa pelmasiswa menggunakan
Model Membaca Total dalam proses pembelajaran raeanbntuk memahami
informasi fokus terhadap teks bacaan berupa kemampuenentukan dan
memahami ide pokok isi bacaan/wacana, ide pokokgpaf, ide pendukung
paragraf, ide pokok kalimat, kata-kata kunci atalHal penting yang tedapat

dalam teks bacaan, kemampuan membuat simpulan &khibacaan, dan
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kemampuan membuat rangkuman isi bacaan dengannwmgembangkan ide
pokok bacaan dan menghubungkannya dengan skensatgpanhgalaman yang
dimiliki dengan menggunakan bahasa sendiri.

Berdasarkan uraian di atas, paradigma peneliitiagiapat digambarkan

seperti gambar 3.2 di bawah ini.

Model Membaca Pemahaman
(Model Membaca Total )

i

Bahan Bacaan:

» Kosakata baca
» Kalimat

» Keterbacaan

Proses
Pembelajaran
Membaca

Kualitas Bacaan:
Keterbacaan
Bahan Bacaan

_______________________________________________________________________________

Hasil Pembelajaran Membaca

(Kemampuan Memahami Informasi

Fokus):

« Kemampuan Menemukan Ide PokoK
Isi Bacaan/Wacana

« Kemampuan Menemukan Ide PokoK
Paragraf

« Kemampuan Menemukan Ide
Pendukung Paragraf

* Kemampuan Menemukan Ide PokoK
Kalimat

« Kemampuan Menemukan dan
Memahami Kata-kata Kunci atau
Hal-hal Penting dalam Teks Bacaan

« Kemampuan Membuat simpulan
Akhir dari Isi Bacaan

« Kemampuan Membuat Rangkuman
Isi Bacaan Sesuai dengan Ide Poko
dan dengan menggunakan bahasa
sendiri.

Gambar 3.2 Paradigma Penelitian
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3.8 Studi Pendalaman Bahan Ajar (Teks Bacaan)

Sebelum teks bacaan digunakan sebagai bahan taapddlu mengkaji
teks bacaan tersebut secara mendalam (melakukdinpstudalaman bahan ajar).
Tujuan studi pendalaman bahan ajar tersebut adajah dapat diketahui ada
tidaknya masalah atau fenomena yang terdapat dzdhan ajar tersebut. Dengan
demikian, kita perlu mengetahui kelebihan dan kaleam bahan ajar tersebut dan
apakah bahan tersebut layak atau tidak digunalaagaebahan ajar. Jika bahan
ajar tersebut ditemukan masalah, solusi apa yapat didakukan.

Kajian bahan ajar dalam penelitian ini difokus p&dgian keterbacaan
bahan ajar yang meliputi tiga hal berdasarkan koradiland (1976:86), yaitu
(a) kemudahan, (b) kemenarikan, dan (c) keterpahama

Kemudahan membaca teks yang terkait dengan kesabatapat diukur
melalui tingkat kesalahan membaca yang berhuburdgngan keterampilan
membaca dan kejelasan tulisan. Kemenarikan dib&riubungan dengan minat
pembaca, kepadatan ide pada bacaan, dan penilaiadakan gaya tulisan.
Selanjutnya, keterpahaman yang dimaksud adalatkaingeterbacaan yang
berhubungan dengan karakteristik kata dan kalisegperti panjang-pendeknya
dan frekuensi penggunaan kata atau kalimat, bar@lmat, dan susunan
paragraf. Dengan alasan teoretis, teksnis, dantipraketerpahaman sering
digunakan sebagai dasar studi keterbacaan.

Berdasarkan hasil dari ketiga aspek kajian baheks (bacaan) tersebut,
peneliti membuat pertimbangan apakah layak ataak tidahan (teks bacaan)

tersebut digunakan sebagai bahan ajar dalam pejaraglanembaca pemahaman
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untuk memahami informasi fokus melalui model yargub Pertimbangan atas
penggunaan bahan ajar didasari atas masalah atamdea yang ditemukan
dalam kajian bahan ajar tersebut dan solusi yapgtdiilakukan. Oleh sebab itu,
bahan ajar tersebut terlebih dahulu diukur tinddedtrbacaaannya.

Pengukuran tingkat keterbacaan bahan (teks) dalamelipan ini
menggunakan tes Klo€loze test). Peneliti menggunakan tes Klos karena dengan
menggunakan tes Klos, selain kita dapat mengetatgkat keterbacaan teksnya,
kita juga dapat mengetahui tingkat kemampuan peabatam memahami isi
teks bacaan tersebut.

Tes Klos biasa disebut tes integratif. Hal ini seslengan pendapat Oller
yang dikutip oleh Brown (1980:217-218) yang mengatabahwa kompetensi
bahasa adalah global yang membutuhkan integrasipeagakaian pragmatiknya
dalam dunia nyata. Ini berarti tes tersebut médtématebih dari satu keterampilan
berbahasa. Adapun salah satu manfaat tes kloshadatak mengukur tingkat
kesulitan teks (Oller, 1979:357).

Cara penyusunan tes klos ini adalah tiap kata #alam sebuah wacana
atau teks dihapus dan harus ditemukan sendiri péeh peserta tes (Mc Niel,
Donant, dan Alkin, 1980:340). Dalam hal ini, mertu@iler (1979:357) agar
jumlah kata yang dihapus kurang lebih 50 kata. Rendemikian, bilan = 5,
jumlah kata dalam teks itu akan terdiri atas kurabgh 250 kata.

Dalam penelitian ini, jumlah kata yang dihapus dmléeks bacaan
tergantung pada panjang pendeknya teks bacaan djanpil sebagai sampel.

Untuk penghapusan atau pelesapan kata dalam tskbue dilakukan pada setiap
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kata ke-7 1t = 7). Pertimbangannya didasarkan atas penyuswesaklos yang
umum digunakan khususnya untuk siswa kelas V Sivabdono (1996:80) juga
mengatakan bahwa jarak penghilangan atau peledaanyang lazim dipakai
berkisar antara = 7 dann = 10.

Selanjutnya, di bagian lain Oller (1979:367-368nhjataskan untuk teknik
penyekoran dengan menggunakan tes klos ada duamgaidu teknik tepat kata
dan tepat konteks. Teknik tepat kata adalah jawgbhag dianggap benar hanya
jawaban yang sama dengan teks aslinya, sedangkaik tepat konteks adalah
jawaban yang dianggap benar bervariasi dengantssesaai dengan konteksnya
atau tidak memiliki makna yang berbeda. Oleh sebabdalam teknik tepat
konteks pengisian kata dengan sinonim dari katg gimlangkan diperbolehkan
asal saja tidak mengubah makna. Dalam penelitipnteknik yang digunakan
adalah teknik tepat kata. Hal ini berarti bahwab#papeserta tes tidak bisa
mengisi (menjawab) sama dengan kata yang terdaandteks aslinya, peserta
akan mendapat skor nol. Peneliti menggunakan tetempét kata dalam tes Klos
ini karena peneliti ingin mengetahui tingkat ketar@an teks bacaan yang

sebenarnya sebagai bahan pertimbangan untuk bgnan a

3.9Rencana Konsep Model Hipotetik Membaca Total dalanPembelajaran
Membaca Pemahaman

Konsep Model Hipotetik Membaca Total dalam pemiaets) membaca
pemahaman untuk memahami informasi fokus yang akgnnakan dalam

penelitian ini direncanakan seperti pada gambadiBbawah ini.
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PENDAHULUAN
* Menjelaskan Konsep
* Membaca Teks

[ |
Baca Layap Baca Tatap

* Ide pokok isi bacaan

* Ide pokok paragraf

* Ide pendukung paragraf

* |de pokok kalimat

» Kata-kata kunci atau hal-
hal penting dalam bacaan

PENDALAMAN
| |
Gaya Somatis, Menjawab pertanyaan
Auditoris, Visual, e Baca Pilih
dan Intelektual e Baca Lompat

e Membuat simpulan akhir is
bacaan

* Membuat rangkuman isi
bacaa

Gambar 3.3 Model Hipotetik Membaca Total dalam Pemplajaran
Membaca Pemahaman uktiMemahami Informasi Fokus

Berdasarkan gambar 3.3 di atas, prosedur atau dargkgkah pokok
Model Hipotetik Membaca Total yang akan ditemputuknrmemahami informasi

fokus terhadap teks bacaan adalah sebagai berikut.
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1. Guru membuka pembelajaran, melakukan apersepsijélagkan konsep

Model Hipotetik Membaca Total secara singkat berdag@an membaca
pemahaman, pengertian informasi fokus, perbedataraakalimat topik dan
kalimat pendukung, ide pokok dan ide pendukunggrafacara menentukan
dan memahami informasi fokus), kemudian, meminsavaiuntuk membaca
teks yang telah disediakan.

. Siswa diminta untuk membaca teks selama 2—-3 mengah cara baca layap
dan baca tatap. Membaca teks dengan cara baca (sgapning), yaitu
membaca dengan cepat untuk mengetahui isi umunu dpataan atau
bagiannya. Isi umum dimaksud mungkin adalah inf@imfakus, tetapi
mungkin juga hanya sebagai dasar untuk mendugahpgmcaan atau bagian
bacaan itu berisi informasi yang telah ditentukdembaca teks dengan cara
baca tatapstanning) yaitu membaca dengan cepat dan dengan memusatkan
perhatian untuk menemukan bagian bacaan yang ln#iesmasi fokus yang
telah ditentukan, dan seterusnya membaca bagiateiigan teliti sehingga
informasi fokus itu ditemukan dengan tepat daraldgmi benar. Dalam hal
ini, Siswa diminta untuk membaca teks dengan caca kayap dan baca tatap
secara berkesinambungan untuk menemukan dan meinaffi@amasi fokus
berupa ide pokok isi bacaan/wacana, ide pokok pafiagle pendukung
paragraf, ide pokok kalimat, kata-kata kunci atalshtal penting yang tedapat
dalam teks bacaan.

. Siswa diarahkan untuk memahami isi bacaan (infornfakus) secara

mendalam dengan menggunakan gaya somatis, auditeissial, dan
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intelektual dengan cara (a) siswa diminta untuk iveca dengan gaya
somatis, yaitu membaca sambil menggerakkan angdiah, misalnya,
dengan cara menggerakkan kaki kiri bersamaan detayayjan kanan atau
tangan Kkiri bersamaan dengan kaki kanan secaraeléegsseling,
mengangguk-anggukkan kepala, dan menggarisbawttikkta atau kalimat-
kalimat yang penting (siswa diperbolehkan memililak satu atau beberapa
cara membaca dengan gaya somatis sesuai dengankemya); (b) siswa
diminta untuk membaca dengan gaya auditoris, yagmbaca dengan keras
atau dengan bersuara apabila menemukan kata-katakalanat-kalimat
panjang yang sulit sekali dicerna; (c) siswa diminhtuk membaca dengan
gaya visual, yaitu membaca dengan membayangkamamdatal ini,
berhentilah sejenak untuk membayangkan begituskiesai membaca sebuah
kalimat yang memberikan makna kepada kita, dan ménghgkannya
dengan pengalaman atau skemata yang dimiliki; dasigwa diminta untuk
membaca dengan gaya intelektual, yaitu membacaadengra melakukan
proses mengikat makna. Dalam hal ini, siswa dimimtauk menghubungkan
kembali hasil pemahamannya terhadap isi bacaanadepgngalaman atau
skemata yang dimilikinya.

. Siswa diminta untuk menjawab pertanyaan yang telié&ntukan sebagai
latihan memahami informasi fokus yang terdapat mdalaks bacaan, yaitu
menentukan ide pokok isi bacaan, ide pokok paragdd pendukung
paragraf, ide pokok kalimat, dan kata-kata kunaudtal-hal penting dalam

bacaan. Dalam menjawab pertanyaan, siswa diminiak wmtuk membaca
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ulang teks bacaan dengan cara baca mbledting), yaitu membaca dengan
cara memilih bagian bacaan yang dianggap releviau, berisi informasi
fokus yang telah ditentukan dan membaca dengan baa lompat
(skipping), yaitu membaca dengan cara melampaui atau metotgpgian-
bagian lain untuk menemukan bagian-bagian bacaam ngdevan.

5. Siswa diminta untuk membuat simpulan akhir bacaangdn cara
memberikan komentar atau tanggapan terhadap isiababerupa kalimat
pernyataan, saran, ajakan, atau himbauan yangisdsogan ide pokok
bacaan.

6. Siswa diminta untuk membuat rangkuman isi bacaamgale cara
mengembangkan ide pokok bacaan dan menghubungkamieyman

pengalaman atau skemata yang dimiliki dengan merad@un bahasa sendiri.

3.10 RencanaPembelajaran Membaca Melalui Model Hipotetik Membaa
Total untuk Memahami Informasi Fokus terhadap TeksBacaan

Model Hipotetik Membaca Total adalah sebuah bemtizki pola yang
dapat dijadikan sebagai alat meningkatkan kemampsigwa memahami
informasi fokus terhadap teks bacaan dalam penaratajmembaca pemahaman
yang di dalamnya meliputi tujuan, sumber belajaahén ajar), kegiatan, dan
evaluasi. Kegiatan membaca melalui model ini dikakkudengan cara membaca
teks untuk memahami informasi fokus atau hal-hgletieting yang tersebar dalam
teks bacaan dengan baca layap dan baca tatap. Kemudtuk memahami isi

bacaan (informasi fokus) secara mendalam, kegma@mbaca dilakukan dengan
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melibatkan gaya somatis, auditoris, visual, dasléktual. Selanjutnya, kegiatan
membaca ulang teks bacaan dengan cara baca piihbaea lompat untuk
menjawab pertanyaan yang berhubungan dengan irgofokas.

Model Hipotetik Membaca Total merupakan model pdajhean
membaca yang dapat membuat diri pembaca secadanmampu memahami
makna-makna yang tersebar dalam teks bacaan, gehdapat mengingkatkan
kemampuan pembaca memahami informasi fokus ternatagbacaan dan dapat
memperbaiki proses pembelajaran menjadi lebih nmemgkan.

Pembelajaran membaca dengan menggunakan model Iloaru
direncanakan untuk beberapa siklus tindakan kklagga masalah yang dihadapi
dapat dipecahkan secara tuntas dan memenuhi &ritexsil penelitian yang
diinginkan, yaitu jika kemampuan siswa memahanrimasi fokus terhadap
teks bacaan melalui model membaca yang baru tergaangat tinggi atau
sangat baik, pelaksanaan siklus tindakan kelas akan dihenakaun selesai.

Proses pembelajaran membaca pemahaman dengan makagunodel
membaca yang baru meliputi: pendahuluan (termasukiathmnya kegiatan
apersepsi), pelaksanaan pembelajaran membaca (@menahformasi fokus
terhadap teks bacaan), evaluasi, dan penyelesasalah-masalah yang belum
selesai dalam setiap tindakan kelas. Setiap pedenmiemiliki waktu 2 jam
pelajaran (2 X 40 menit). Pembelajaran membaca paman ini dikemas dalam

beberapa siklus tindakan kelas.
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I. Standar Kompetensi bidang membaca
Siswa mampu membaca dan memahami informasi foknadap teks bacaan
dengan berbagai teknik dan gaya membaca melaluibaemcepat, intensif
dan ekstensif, sekilas , dan memindai.
II. Kompetensi Dasar
Membaca cepat teks melalui Model Hipotetik Memb&ctal
[ll. Hasil Belajar
Membaca cepat teks melalui Model Hipotetik Memb&cotal dan memahami
isinya serta dapat memahami informasi fokus tenhaeles tersebut.
IV. Indikator
* Membaca teks dengan cepat melalui Model Hipotdgknbaca Total.
* Mencatat hal-hal penting dalam bacaan.
* Menemukan dan menentukan ide pokok wacana (bpcabn pokok
paragraf, dan ide pendukung paragaraf.
* Membuat simpulan dari isi bacaan.
* Membuat rangkuman isi bacaan dengan kata-katarsendi
V. Materi Pokok
Teks bacaan deskriptif yang berjudul:
a. Tong Kosong Nyaring Bunyinya
b. Penduduk Indonesia
c. Kepedulian Sosial
d. Persiapan Wawancara

e. Tinggal di Perumnas
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f. SiJago Merah Mengamuk
Keterangan: Pertimbangan dipilihnya teks-teks bactasebut sebagai
materi pokok didasarkan atas kemudahan dalam perguk
dan berdasarkan tujuan. Teks-teks bacaan terselbaiusn
digunakan sebagai bahan ajar terlebih dahulu dikajya
(studi pendalaman bahan) untuk menemukan masalaf) ya
terdapat dalam teks tersebut dan menentukan s@uogitepat
agar teks tersebut layak digunakan dan teks terfedm dites
tingkat keterbacaannya dengan menggunakan tes Kilos.
Selanjuntya, Pemakaian teks bacaan tersebut dapatatan
secara acak dan disesuaikan dengan kebutuhan nfigmga
jumlah siklus tindakan kelas) dan materi pendukdrambil
dari buku SaSeBi (Saya Senang Berbahasa Indonasial
Sekolah Dasar kelas V, penerbit Erlangga kerana mikuga
selalu digunakan oleh guru mitra sebagai buku pamnty di
sekolah terteliti.
VI. Langkah-langkah Pembelajaran
Langkah-langkah pembelajaran membaca melalui MoHgbotetik
Membaca Total untuk memahami informasi fokus teapateks bacaan adalah
sebagai berikut.
1. Guru membuka pembelajaran.
2. Siswa dikondisikan dalam kegiatan apersepsi. Ddlalini, siswa diberikan

secara singkat penjelasan konsep model membaca bamng yaitu konsep
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Model Hipotetik Membaca Total untuk memahami infasinfokus terhadap
teks bacaan. Siswa dijelaskan secara singkat tujsambaca pemahaman,
pengertian informasi fokus, perbedaan antara kalitbpik dan kalimat
pendukung, ide pokok dan ide pendukung paragraB oc@enentukan dan
memahami informasi fokus.

. Siswa diminta untuk membaca teks dengan cara lagep dan baca tatap
untuk menentukan dan memahami informasi fokus lzende pokok isi
bacaan, ide pokok paragraf, ide pendukung paragiafpokok kalimat, dan
kata-kata kunci atau hal-hal penting dalam bac&dam hal ini, siswa
menggunakan cara di atas secara berkesinambungan.

. Siswa diminta untuk memahami isi bacaan (informalaiis) secara mendalam
dengan melibatkan atau menggunakan gaya somatigors; visual, dan
intelektual.

. ‘Siswa diminta untuk membaca ulang teks bacaan anddata pilih dan baca
lompat untuk menjawab pertanyaan yang berhubungagash informasi fokus
berupa ide pokok isi bacaan, ide pokok paragrafpendukung paragraf, ide
pokok kalimat, dan kata-kata kunci atau hal-halipgrdalam bacaan.

. Siswa diminta untuk membuat simpulan akhir bacaamngdn cara
memberikan komentar atau tanggapan terhadap isiababerupa kalimat
pernyataan, saran, ajakan, atau himbauan yangisdeungan ide pokok

bacaan dengan menggunakan kata-kata sendiri.
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7. Siswa diminta untuk membuat rangkuman isi bacaamgale cara

mengembangkan ide pokok bacaan dan menghubungkami®ysgan

pengalaman atau skemata yang dimiliki dengan meradgun bahasa sendiri.

8. Guru mengevaluasikan kemampuan siswa memahami ma&r fokus

VII.

e.

f.

terhadap teks bacaan melalui Model Hipotetik MerabEotal.

Sarana dan Sumber Belajar
Teks Bacaan yang berbentuk deskriptif, yang betjudu
Tong Kosong Nyaring Bunyinya
Penduduk Indonesia

Kepedulian Sosial

. Persiapan Wawancara

Tinggal di Perumnas

Si Jago Merah Mengamuk

VIII. Evaluasi

a.

Bentuk Soal:
(1) Esai (Menjawab pertanyaan, termasuk di dalamnya bunamsimpulan
akhir isi bacaan)

(2) Menulis/mengarang (membuat rangkuman isi bacaan)

b. Waktu Evaluasi:

(1) Prates (diberikan sebelum melaksanakan siklus kard&elas melalui
model membaca yang baru)

(2) Postes (diberikan pada setiap akhir siklus tindddedas).






